BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan dan analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa
peran guru dalam mengembangkan nilai moral agama di era kurikulum
merdeka pada anak usia dini di TK.Witri 1 Kota Bengkulu sebagai berikut:

1. Peran guru dalam mengembangkan nilai moral agama di era kurikulum
merdeka yaitu pertama, peran guru sebagai sumber belajar yang dilakukan
dengan menguasai materi pelajaran agar proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan mengenalkan perilaku-perilaku baik. Kedua, peran guru
sebagai pembimbing yang dilakukan dengan cara mengarahkan dan
mencontohkan secara langsung di depan anak. Ketiga, guru sebagai
fasilitator guru berperan sebagai tempat atau pelayanan anak dalam
menuntut ilmu karena guru adalah orang tua kedua bagi peserta didik
dilakukan dengan cara memberikan materi pembelajaran yang menarik dan
mencurahkan perhatian. Keempat, peran guru sebagai komunikator dan
motivator guru harus memiliki bahasa yang jelas ketika menyampaikan
materi pembelajaran melalui tutur kata yang baik dan lembut guna
memberikan dorongan anak melalui kalimat pujian. Megenalkan anak
tentang perilaku baik yaitu sikap disiplin, jujur, bertanggung jawab, tolong
menolong, sopan santun dan sikap religius atau cinta agama untuk
menjadikan anak tumbuh dan berkembang sesuai nilai-nilai syari’at islam,
di era kurikulum merdeka pada profil pancasila pada 6 dimensi salah
satunya beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Peran guru di
TK.Witri 1 yang teladan dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Guru lebih menekankan kegiatan keagamaan yang berkaitan
dengan keislaman vyaitu dengan membiasakan berperilaku baik saling
menghormati, bersikap jujur, bertanggung jawab, tolong menolong, disiplin,
dan menanamkan sikap religius atau cinta agama seperti melaksanakan

sholat duha setiap hari, mengenal nama malaikat-malaikat Allah swt, nama-



nama nabi dan rasulullah saw, berinfak, menghafal surah-surah pendek,
hadist-hadist pendek, berdzikir, mengenalkan kewajiban umat islam,
mengenalkan hari-hari besar dalam islam, dan bersholawat dan kegiatan
lainnya di kurikulum merdeka anak memiliki kebebasan berinovasi, kreatif,
serta belajar dengan mandiri, disisi lain kurikulum merdeka memiliki
kelemahan yaitu ketidaksiapan guru dan kurangnya fasilitas dan prasarana
yang memadai sehingga masih belum berjalan sepenuhnya. Kurikulum
merdeka memiliki tema besar yaitu : Aku sayang bumi, aku cinta indonesia,
bermain dan bekerjasama atau kita semua bersaudara, imajinasiku dan
kreativitasku. Disisi lain kurikulum merdeka memiliki kelemahan yaitu
ketidaksiapan guru dan kurangnya fasilitas dan prasarana yang memadai
sehingga masih belum berjalan sepenuhnya.

Kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan nilai moral
agama pada anak usia dini di era kurikulum merdeka di sebabkan oleh
beberapa faktor, yakni faktor intern dan faktor ekstern yakni faktor intern
berasal dari diri anak dan faktor ekstern berasal dari lingkungan keluarga.
Faktor intern pada diri anak yaitu pada karakter anak yang berbeda-beda
seperti perilaku anak yang pendiam dan perilaku anak yang terlalu aktif dan
faktor ekstern anak adalah dari lingkungan keluarga yakni dari pola asuh
orang tua yang kurang memahami tentang nilai-nilai agama.

B. Saran
1. Bagi guru

a. Hendaknya dapat menjadi pendidik yang baik untuk anak dalam
penanaman atau pemahaman mengenai nilai-nilai agama guna
membentuk akhlak yang baik.

b. Hendaknya seorang guru dalam memberikan materi dan menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai dengan syariat islam dan kemampuan
anak.

2. Bagi orang tua hendaknya selalu mempertimbangkan dan memikirkan
dengan baik ketika akan memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan

formal di sekolah guna untuk menunjang akhlak dan prestasi yang baik bagi



anak dan jangan hanya mengandalkan semua pada pihak sekolah karna
selaku orang tua juga wajib dalam mendidik anak di rumah.

. Bagi kepala sekolah diharapkan lebih dalam memberikan dorongan
kesempatan guru untuk sering mengikuti kegiatan keagamaan guna
meningkatkan kegiatan belajar mengajar.

. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan
untuk penelitian sealnjutnya menjadi lebih baik lagi dan dengan tinjauan

yang lebih mendalam.
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